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Abstrak		

Stunted	 merupakan	 masalah	 kesehatan	 masyarakat	 karena	 berhubungan	 dengan	 risiko	
meningkatnya	kesakitan	dan	kematian,	penundaan	perkembangan	motorik,	dan	terhambatnya	pertumbuhan	
mental.	 Anemia	 masih	 cukup	 umum	 di	 Indonesia.	 Data	 Riskesdas	 tahun	 2018	 menunjukkan	 bahwa	 32%	
remaja	mengalami	anemia,	 yang	berarti	3–4	dari	10	 remaja	mengalaminya.	Hal	 ini	disebabkan	oleh	pola	
makan	yang	tidak	sehat	dan	kurangnya	aktivitas	fisik.	Anemia	gizi	adalah	kondisi	medis	yang	disebabkan	oleh	
tubuh	 kekurangan	 zat	 besi	 yang	 dibutuhkan	 untuk	memproduksi	 hemoglobin	 yang	 cukup.	 Semua	 orang,	
terutama	 remaja,	 dapat	 mengalami	 anemia	 gizi.	 Salah	 satu	 cara	 untuk	 menjaga	 dan	 mempertahankan	
kesehatan	 adalah	 dengan	 menggunakan	 tanaman	 obat	 keluarga	 (TOGA).	 Berdasarkan	 informasi	 yang	
dikumpulkan,	 masyarakat	 kurang	 tahu	 tentang	 pengobatan	 dan	 pencegahan	 anemia	 serta	 pemanfaatan	
TOGA	terutama	untuk	pengobatan	dan	pencegahan	anemia.	Metode	pengabdian	masyarakat	ini	dilaksanakan	
melalui	 metode	 penyuluhan	 dan	 praktek	 langsung	 penanaman	 TOGA	 di	 pekarangan	 rumah	 warga	
masyarakat	 di	 kelurahan	 Candirenggo.	 Tujuan	 dari	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 juga	 adalah	 untuk	
meningkatkan	kesadaran	masyarakat	tentang	pentingnya	TOGA	dan	memberdayakan	masyarakat	melalui	
budidaya	 tanaman	 obat	 keluarga	 (TOGA)	 untuk	 tujuan	 kesehatan	 khususnya	 dalam	 mencegah	 maupun	
mengobati	 anemia.	 Hasil	 pengabdian	 menunjukkan	 bahwa	 masyarakat	 tertarik	 untuk	 belajar	 dan	
mendapatkan	pengetahuan	akan	pentingnya	TOGA	sebagai	alternatif	pengobatan	mandiri	serta	masyarakat	
lebih	memahami	terkait	anemia	gizi.		
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Abstract		
Stunting	is	a	public	health	problem	because	it	is	associated	with	an	increased	risk	of	morbidity	and	

death,	delayed	motor	development,	and	stunted	mental	growth.	Anemia	 is	still	quite	common	in	Indonesia.	
2018	Riskesdas	data	shows	that	32%	of	teenagers	experience	anemia,	which	means	3-4	out	of	10	teenagers	
experience	it.	This	is	caused	by	unhealthy	eating	patterns	and	lack	of	physical	activity.	Nutritional	anemia	is	a	
medical	 condition	caused	by	 the	body	 lacking	 the	 iron	needed	 to	produce	 sufficient	hemoglobin.	Everyone,	
especially	teenagers,	can	experience	nutritional	anemia.	One	way	to	maintain	health	is	to	use	family	medicinal	
plants	(TOGA).	Based	on	the	information	collected,	the	public	does	not	know	enough	about	the	treatment	and	
prevention	of	anemia	as	well	as	the	use	of	TOGA,	especially	for	the	treatment	and	prevention	of	anemia.	This	
community	service	method	is	carried	out	through	counseling	methods	and	direct	practice	of	planting	TOGA	in	
the	yards	of	residents'	homes	in	the	Candirenggo	sub-district.	This	community	service	aims	to	increase	public	
awareness	about	the	importance	of	TOGA	and	empower	the	community	through	cultivating	family	medicinal	
plants	(TOGA)	for	health	purposes,	especially	in	preventing	and	treating	anemia.	The	results	of	the	service	show	
that	 the	 community	 is	 interested	 in	 learning	and	gaining	knowledge	about	 the	 importance	of	TOGA	as	an	
alternative	for	independent	treatment	and	that	the	community	understands	more	about	nutritional	anemia.		
	
Keywords:	Stunting,	Anemia,	Cultivation,	Family	Medicinal	Plants	

Artikel Diajukan: 07/09/2024.   Artikel Diterima: 12/09/2024 

mailto:rifzidevin@gmail.com1


Jurnal	Pengabdian	Masyarakat	Al-Qodiri	(JPMA)	 	 	Vol.	3,	No.	3	September	2024,	Hal.	165-171	
	 	 DOI:	

P-ISSN		|	E-ISSN					 166	

1.	PENDAHULUAN		

Anemia	 adalah	 salah	 satu	 penyebab	 angka	 kematian	 ibu	 yang	 tinggi,	 terutama	 selama	
kehamilan.	Ibu	hamil	dan	balita	sangat	rentan	terhadap	masalah	kesehatan	dan	kekurangan	gizi,	
termasuk	anemia	defisiensi	besi	(ADB)	dan	kekurangan	energi	kronik	(KEK).	Anemia	dan	KEK	
pada	ibu	hamil	meningkatkan	risiko	kelahiran	prematur,	kematian	ibu	dan	bayi,	stunting	(anak	
pendek),	dan	bayi	berat	 lahir	rendah	(BBLR).	Ini	terkait	dengan	kurangnya	asupan	gizi	selama	
kehamilan,	yang	sangat	penting	untuk	perkembangan	janin.	

Termasuk	 dalam	 masalah	 gizi	 jangka	 panjang,	 stunting	 termasuk	 masalah	 dengan	
perkembangan	fisik	dan	kognitif	yang	ideal.	WHO	menyatakan	bahwa	pada	tahun	2017,	sekitar	
150,8	juta	balita	(22,2%)	di	seluruh	dunia	mengalami	stunting	[1]	[2].	Angka	stunting	di	Indonesia	
akan	mencapai	24,4	persen	pada	tahun	2021,	masih	di	bawah	target	WHO	20	persen.	Stunting	
pada	 1000	 hari	 kehidupan	 anak	 disebabkan	 oleh	 ibu	 yang	 kekurangan	 nutrisi	 pada	 masa	
remajanya,	bersama	dengan	kurangnya	asupan	makanan	bergizi	[3][4].	Masalah	gizi	sering	terjadi	
pada	 remaja	 perempuan.	 Pencegahan	 tidak	 dilakukan,	 masalah	 ini	 sangat	 mungkin	 berlanjut	
hingga	dewasa	[5][6].	

Menurut	penelitian,	sekitar	12%	remaja	laki-laki	dan	23%	remaja	perempuan	mengalami	
anemia	 akibat	 kekurangan	 zat	 besi,	 atau	 anemia	 defisiensi	 besi,	 yang	 merupakan	 salah	 satu	
masalah	gizi	yang	signifikan	bagi	remaja	[7].	Hal	ini	berdampak	buruk	pada	imunitas,	konsentrasi	
prestasi	belajar,	kebugaran	dan	produktifitas	remaja.	Ini	juga	berdampak	lebih	serius	pada	remaja	
putri	karena	mereka	adalah	calon	ibu	yang	akan	hamil	dan	melahirkan	bayi,	sehingga	berisiko	
kematian	 ibu	 melahirkan,	 bayi	 lahir	 prematur,	 atau	 BBLR	 [8][9].	 Anemia	 adalah	 salah	 satu	
masalah	gizi	yang	sering	dialami	remaja.	Masalah	status	gizi	remaja	putri	sering	dikaitkan	dengan	
masalah	gizi	mereka,	sehingga	pernikahan	dini	cenderung	menyebabkan	stunting	[10][11].	

Para	 remaja	 adalah	 kelompok	 usia	 dari	 10	 tahun	 hingga	 18	 tahun.	 Kesehatan	 remaja	
sangat	penting	karena	mereka	mengalami	perubahan	besar	secara	fisik,	psikis,	dan	sosial.	Tujuan	
dari	upaya	kesehatan	remaja	adalah	untuk	mempersiapkan	mereka	menjadi	orang	dewasa	yang	
sehat,	cerdas,	berkualitas,	dan	produktif,	dan	berperan	aktif	dalam	menjaga,	mempertahankan,	
dan	meningkatkan	kesehatan	diri	mereka	[12].	Kementerian	Kesehatan	RI	mengatakan	kebiasaan	
makan	dan	olahraga	yang	teratur	sangat	penting	untuk	kesehatan	generasi	muda.	Berat	badan,	
tinggi	badan,	dan	indeks	massa	tubuh	remaja	yang	sesuai	dengan	usianya	ditandai	sebagai	sehat.	
Akibat	 pertumbuhan	 tubuh	 yang	 cepat	 dan	 perubahan	 hormonal,	 gadis	 remaja	 mengalami	
kekurangan	zat	besi.	Anemia,	kognisi,	daya	tahan	tubuh,	dan	produktivitas	dapat	dipengaruhi	oleh	
defisiensi	zat	besi.	Salah	satu	masalah	yang	dihadapi	remaja	perempuan	juga	adalah	pola	makan	
yang	tidak	sehat,	yaitu	makanan	yang	kurang	variasi	atau	rendah	zat	besi.	Kehilangan	zat	besi	juga	
disebabkan	oleh	kehilangan	darah	selama	menstruasi	[13].		

Anemia	 masih	 cukup	 umum	 di	 Indonesia.	 Data	 Riskesdas	 tahun	 2018	 menunjukkan	
bahwa	32%	remaja	mengalami	anemia,	yang	berarti	3–4	persen	dari	10	remaja	mengalaminya.	
Hal	ini	disebabkan	oleh	kebiasaan	konsumsi	makanan	yang	buruk	dan	kurangnya	aktivitas	fisik.	
Ini	 berarti	 bahwa	 sekitar	 7,5	 juta	 remaja	 di	 Indonesia	 memiliki	 risiko	 mengalami	 masalah	
pertumbuhan	 dan	 kemampuan	 kognitif,	 serta	 lebih	 rentan	 terhadap	 penyakit	 menular	 [14].	
Dengan	memberikan	 lebih	 banyak	 informasi	 tentang	 gizi	 dan	memperbaiki	 asupan	makanan,	
anemia	dapat	dicegah.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pengetahuan	dan	prevalensi	anemia	
pada	 remaja	 putri	 terkait	 [15].	 Remaja	 yang	 berpengetahuan	 luas	 lebih	 memperhatikan	
kesehatan	mereka	untuk	mengurangi	risiko	terkena	anemia.	

Setiap	orang	mengutamakan	kesehatan,	oleh	karena	itu	kesehatan	harus	selalu	dijaga	dan	
dipertahankan.	Di	antaranya,	menjaga	dan	mempertahankan	kesehatan	dengan	menerapkan	pola	
didup	sehat.	Salah	satunya	adalah	pemanfaatan	tanaman	obat	keluarga	(TOGA).	Namun,	seiring	
perkembangan	zaman	dan	meningkatnya	layanan	kesehatan,	masyarakat	beralih	ke	pengobatan	
medis,	 yaitu	 menggunakan	 obat	 sintetik,	 sehingga	 masyarakat	 jarang	 dan	 bahkan	 tidak	
memanfaatkan	TOGA.		

Tanaman	 obat	 keluarga	 (juga	 disebut	 TOGA)	 adalah	 tanaman	hasil	 budidaya	 rumahan	
yang	berkhasiat	sebagai	obat.	Taman	obat	keluarga	pada	dasarnya	adalah	sebidang	tanah,	baik	di	
halaman	 rumah,	 kebun,	 atau	 ladang,	 yang	 digunakan	 untuk	 menanam	 tanaman	 obat	 untuk	



Jurnal	Pengabdian	Masyarakat	Al-Qodiri	(JPMA)	 	 	Vol.	3,	No.	3	September	2024,	Hal.	165-171	
	 	 DOI:	

P-ISSN		|	E-ISSN					 167	

memenuhi	kebutuhan	obat	keluarga.	Banyak	sekali	manfaat	yang	didapat	dari	budidaya	TOGA,	
khususnya	 dalam	 hal	 mencegah	 terjadinya	 anemia.	 Salah	 satu	 contoh	 adalah	 pemanfaatan	
tanaman	klorofil	daun	katuk	sebagai	upaya	pencegahan	anemia	 [16].	 Selain	 itu,	masih	banyak	
tanaman	obat	keluarga	yang	dapat	mencegah	terjadinya	anemia.		

Sebagai	 hasil	 dari	 analisis	 masalah	 ini,	 Tim	 Pengabdi	 melakukan	 Pengabdian	 Kepada	
Masyarakat	di	Desa	Candirenggo	Kecamatan	Singosari	Kabupaten	Malang.	Karena	itu,	pengabdian	
masyarakat	ini	dengan	tema	"Sosialisasi	Pemanfaatan	Tanaman	Obat	Keluarga	(TOGA)	sebagai	
Alternatif	Pencegahan	Anemia	di	Kelurahan	Candirenggo"	bertujuan	untuk	mendorong	orang-
orang	untuk	membudidayakan	TOGA	di	rumah	mereka	sendiri.	Proses	kegiatan	ini	akan	dibagi	
menjadi	tiga	fase:	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	evaluasi.	

2.	METODE		

Kegiatan	 Pengabdian	 Masyarakat	 diadakan	 pada	 bulan	 Agustus	 2024	 di	 Kelurahan	
Candirenggo	 Kecamatan	 Singosari	 Kabupaten	 Malang.	 Kegiatan	 pengabdian	 ini	 dilaksanakan	
dalam	beberapa	tahapan,	yaitu:		
1) Melakukan	 survei	 ke	 tempat	 yang	 sudah	 ditentukan	 pada	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 untuk	

meyakinkan	 bahwa	 pemberian	 kesehatan	 dalam	 tema	 pengabdian	 ini	 belum	 pernah	
dilakukan	sebelumnya.	

2) Membuat	rencana	pelaksanaan	kegiatan;		
3) Memberikan	penyuluhan	kesehatan	kepada	masyarakat	tentang	pentingnya	budidaya	TOGA	

dilingkungan	sekitar	dan	manfaatnya	dalam	mencegah	kejadian	anemia	kepada	20	remaja.		
4) Penanaman	 tanaman	 obat	 keluarga	 (TOGA)	 di	 pekarangan	 rumah	 warga	 masyarakat	 di	

Kelurahan	Candirenggo.	
Dalam	kegiatan	ini,	prosedur	pelaksanaannya	dapat	digambarkan	sebagai	berikut:	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	1.	Alur	Pelaksanaan	Program	

Untuk	 mengukur	 hasil	 kegiatan	 pengabdian	 ini,	 digunakan	 kuisioner	 untuk	
mengumpulkan	 data	 tentang	 tingkat	 pengetahuan	 sebelum	 ujian	 (pre-test)	 dan	 setelah	 ujian	
(post-test).	Hasil	dari	kuisioner	 ini	kemudian	dievaluasi	melalui	distribusi	 frekuensi	baik	hasil	
pre-test	maupun	post-test.	Jika	nilainya	antara	76	hingga	100	persen,	pengetahuan	itu	baik;	jika	
nilainya	cukup	antara	60	dan	75	persen,	dan	jika	nilainya	kurang	dari	60	persen,	pengetahuan	itu	
kurang.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Kegiatan	utama	Pelaksanaan	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	di	Kelurahan	Candirenggo	
Kecamatan	 Singosari	 Kabupaten	 Malang	 adalah	 memberikan	 edukasi	 Kesehatan	 tentang	
pentingnya	budidaya	TOGA	dan	manfaatnya	dalam	mencegah	terjadinya	anemia	serta	melakukan	
penanaman	 tanaman	 obat	 keluarga	 di	 pekarangan	 rumah	 warga	 masyarakat.	 Tim	 Pengabdi	
melakukan	 pendidikan	 tentang	 "pentingnya	 budidaya	 tanaman	 obat	 keluarga	 (TOGA)	 dan	
manfaatnya	dalam	mencegah	terjadinya	anemia"	melalui	ceramah	dan	tanya	jawab.	

Survey	dan	Pencarian	
Data	

	

Kegiatan	pemberdayaan	
kepada	masyarakat	

	

Rencana	Tindak	Lanjut	 Evaluasi	
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Tabel	1.		 Gambaran	 Tingkat	 Pengetahuan	 Remaja	 tentang	 Tanaman	 Obat	 Keluarga	
(TOGA)	dan	Anemia	(Pre	Test)	

Kategori	 N	 %	
Baik	
Cukup	
Kurang	

4	
7	
9	

20	
35	
45	

TOTAL	 20	 100	

Tabel	2.		 Gambaran	 Tingkat	 Pengetahuan	 Remaja	 tentang	 Tanaman	 Obat	 Keluarga	
(TOGA)	dan	Anemia	(Post	Test)	

Kategori	 N	 %	
Baik	
Cukup	
Kurang	

16	
4	
0	

80	
20	
0	

TOTAL	 20	 100	
	
Sesuai	dengan	tabel	1	dan	2	menujukkan	bahwa	adanya	peningkatan	pengetahuan	pada	

remaja	terkait	dengan	tanaman	obat	keluarga	(TOGA)	dan	anemia	yang	diukur	dari	pre-test	dan	
juga	post-test.	Pre-test	menunjukkan	bahwa	tingkat	pengetahuan	pada	9	(45%)	remaja	masuk	
kategori	kurang,	7	(35%)	remaja	masuk	kategori	cukup,	dan	4	(20%)	remaja	masuk	dikategori	
baik.	 Setelah	 dilakukan	 pemberian	 edukasi	 mengenai	 pentingnya	 budidaya	 TOGA	 dan	
manfaatnya	dalam	mencegah	terjadinya	anemia	yang	disampaikan	oleh	Tim	Pengabdi,	20	remaja	
dilakukan	 post-test,	 dengan	 hasil	 tingkat	 pengetahuan	 pada	 16	 (80%)	 remaja	 masuk	 dalam	
kategori	baik,	dan	4	(20%)	remaja	masuk	kategori	cukup.	

Hasil	dari	kegiatan	ini	menunjukkan	bahwa	pengetahuan	berubah	baik	sebelum	maupun	
sesudah	penyuluhan	kesehatan	diberikan.	Pendidikan	kesehatan	bertujuan	untuk	meningkatkan	
kesehatan	 individu	 dan	 komunitas	 melalui	 peningkatan	 pengetahuan,	 yang	 berdampak	 pada	
sikap	dan	perilaku	individu	dan	komunitas	[17].	Target	peningkatan	pengetahuan	yang	terjadi	
pada	 kelompok	 sasaran	 berada	 pada	 tingkat	 pemahaman	 (comprehension),	 yaitu	 kemampuan	
untuk	menjelaskan	atau	menginterpretasikan	secara	akurat	objek	yang	diketahui	[18].		

Tim	Pengabdian	ingin	masyarakat	khususnya	remaja	memahami	dan	mengetahui	peran	
pentingnya	 tanaman	 obat	 keluarga,	 atau	 bisa	 disebut	 dengan	 TOGA,	 dan	 kebermanfatannya	
khususnya	 sebagai	 pengobatan	 mandiri	 seperti	 dalam	 hal	 pengobatan	 maupun	 pencegahan	
terjadinya	anemia.	Pengetahuan	ini	akan	mempengaruhi	cara	seseorang	melihat	dunia,	yang	pada	
gilirannya	membentuk	 sikap	atau	 tindakan	mereka	 [19].	Menurut	Marie	 et	 al.	 (2019),	 anemia	
adalah	kondisi	di	mana	seseorang	mengalami	kekurangan	sel	darah	merah	atau	hemoglobin,	yang	
mengakibatkan	penurunan	kapasitas	pembawa	oksigen	darah.	Salah	satu	masalah	gizi	utama	di	
Indonesia	masih	anemia.	Risiko	melahirkan	bayi	stunting	meningkat	ketika	ibu	hamil	dan	remaja	
putri	 mengalami	 anemia.	 Untuk	mengurangi	 anemia,	 pemerintah	 telah	mendorong	 ibu	 hamil	
untuk	mengonsumsi	TTD,	serta	mengajarkan	pengambil	kebijakan	di	kabupaten/kota	dan	staf	
kesehatan	puskesmas	tentang	nutrisi.	
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Gambar	1.		Edukasi	 Kesehatan	 dan	 Penanaman	 Tanaman	 Obat	 Keluarga	 (TOGA)	 di	

Halaman	Rumah	Warga	Kelurahan	Candireggo	Kabupaten	Malang	

Selain	 pemberian	 edukasi	 mengenai	 anemia	 dan	 pencegahan	 maupun	 pengobatannya	
melalui	 pemanfaatan	 TOGA,	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 juga	 melakukan	 budidaya	 dengan	
melakukan	penanaman	TOGA	di	pekarangan	rumah	warga.	Dengan	memanfaatkan	pekarangan	
yang	 masih	 tersisa,	 masyarakat	 dapat	 menanam	 tanaman	 antianemia	 skala	 rumah	 tangga.	
Beberapa	 jenis	tanaman	antianemia	dapat	dibudidayakan	dalam	komunitas	di	antara	daun	ubi	
jalar,	 kangkong,	 sawi,	 dan	kacang-kacangan.	Untuk	membudidayakannya,	 tanaman	antianemia	
dapat	ditanam	dipekarangan	rumah	atau	di	lahan	sempit	dengan	menggunakan	pot	atau	polybag.	
Konsep	TOGA,	yang	berarti	tanaman	hasil	budidaya	rumahan	yang	berkhasiat	sebagai	obat,	telah	
dikenal	untuk	memanfaatkan	pekarangan	sebagai	tempat	untuk	menanam	tanaman	obat.	Sejak	
lama,	masyarakat	khususnya	para	ibu	rumah	tangga	telah	menanam	tanaman	obat	di	pekarangan	
rumah	dan	memanfaatkannya.	

	
Gambar	2.	Dokumentasi	Akhir	Kegiatan	

	Karena	 itu,	 dengan	 adanya	 kegiatan	 pengabdian	 ini,	 masyarakat	 di	 Kelurahan	
Candirenggo	 dapat	mengetahui	 tumbuh-tumbuhan	 yang	 dapat	 digunakan	 sebagai	 antianemia,	
melalui	 pemberian	 edukasi	 menggunakan	 metode	 penyuluhan	 dengan	 diimbangi	 adanya	
penanaman	TOGA	bersama-sama	di	pekarangan	rumah	warga.	Adanya	pemeriksaan	status	gizi	
dan	 pemanfaatan	 TOGA	mengingatkan	 orang	 tentang	 pentingnya	 berolahraga	 dan	memantau	
kesehatan	 mereka	 secara	 teratur.	 Tingkat	 pengetahuan	 peserta	 didik	 tentang	 tanaman	 obat	
keluarga	 dan	manfaatnya	 untuk	 anemia	 sebesar	 80%.	Diharapkan	 kegiatan	 pengabdian	 dapat	
dilanjutkan	dengan	pelatihan	penggunaan	salah	satu	tanaman	obat	keluarga	sebagai	suplemen	
antianemia	 akan	 memungkinkan	 peserta	 didik	 untuk	 memanfaatkan	 tanaman	 obat	 keluarga	
(TOGA)	yang	ditanam	di	sekitar	rumah.	
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4.	KESIMPULAN		

Sosialisasi	kepada	masyarakat	dalam	hal	mencegah	kejadian	anemia	melalui	pemanfaatan	
tanaman	 obat	 keluarga	 (TOGA)	 dengan	 menggunakan	 penyuluhan	 dinilai	 bermanfaat	 karena	
dapat	 meningkatkan	 status	 kesehatan	 masyarakat	 melalui	 peningkatan	 kesadaran	 dan	
pengetahuan	 masyarakat	 khususnya	 remaja	 tentang	 cara	 mencegah	 dan	 menangani	 anemia.	
Masyarakat	menyambut	baik	kegiatan	ini,	yang	berjalan	lancar.	Hasil	tes	sebelum	dan	sesudah	
pendidikan	kesehatan	menunjukkan	bahwa	remaja	 lebih	memahami	 jenis	masalah	yang	dapat	
meningkatkan	 kadar	 hemoglobin	 mereka	 saat	 mengalami	 anemia	 dengan	 cara	 salah	 satunya	
memanfaatkan	tanaman	obat	keluarga	(TOGA).	
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Tim	 pengabdian	 kepada	masyarakat	mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	 LPPM	 STIKes	
Bhakti	Al-Qodiri	yang	telah	memberikan	dana	untuk	kegiatan	pengabdian.	Kami	juga	berterima	
kasih	kepada	pihak-pihak	pengabdian	yang	telah	memberikan	izin	dan	membantu	menyediakan	
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